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ABSTRAK  

  

Kelelahan kerja adalah salah satu masalah kesehatan kerja yang umum dialami oleh para 
pekerja, termasuk polisi lalu lintas yang memiliki beban kerja tinggi, tekanan emosional 
besar, serta lingkungan kerja yang penuh risiko dan tantangan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui berbagai faktor yang berhubungan dengan tingkat kelelahan kerja 
pada polisi lalu lintas di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 78 orang ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan 
dianalisis menggunakan metode univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kelelahan kerja dengan stres kerja, beban 
kerja, lingkungan kerja, dan kecerdasan emosional. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
psikologis dan lingkungan berperan besar dalam memengaruhi kondisi fisik dan mental 
petugas. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pencegahan yang tepat untuk menurunkan 
tingkat kelelahan kerja, seperti pengaturan beban tugas yang seimbang, perbaikan 
lingkungan kerja agar lebih nyaman dan aman, serta pelatihan pengembangan 
kecerdasan emosional bagi anggota polisi lalu lintas. 

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kecerdasan 
Emosi. 

 

ABSTRACT  

  

Work fatigue is one of the most common occupational health problems experienced by workers, 
including traffic police who have a high workload, great emotional stress, and a work environment 
full of risks and challenges. This study was conducted to find out various factors related to the level 
of work fatigue in traffic police in Medan City. This study uses a quantitative approach with a 
cross-sectional design. The number of samples of 78 people was determined using the Slovin 
formula. Data were collected through questionnaire deployment and analyzed using univariate 
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and bivariate methods. The results of the study showed that there was a significant relationship 
between work fatigue and work stress, workload, work environment, and emotional intelligence. 
This shows that psychological and environmental factors play a major role in influencing the 
physical and mental condition of officers. Therefore, appropriate preventive efforts are needed to 
reduce the level of work fatigue, such as balancing the workload, improving the work environment 
to make it more comfortable and safe, and training in emotional intelligence development for traffic 
police members. 

Keywords: Work Fatigue, Job Stress, Workload, Work Environment, Emotional Intelligence. 

  

PENDAHULUAN 

Polisi lalu lintas adalah bagian dari institusi kepolisian yang memiliki tanggung 

jawab dalam pengelolaan lalu lintas, termasuk memberikan edukasi kepada masyarakat, 

melakukan penegakan hukum, mengidentifikasi pengemudi kendaraan bermotor, serta 

melaksanakan patroli lintas wilayah hukum di seluruh Indonesia (Setyowati & Ulfa, 

2020). Berdasarkan teori Seyle (1976, dalam Munandar, 2006), stres merupakan suatu 

kondisi adaptasi umum makhluk hidup yang muncul sebagai respons nonspesifik 

terhadap berbagai tuntutan. Stres kerja seringkali bersumber dari tekanan lingkungan 

kerja yang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan karyawan (Ferdy, 2010). Di 

Indonesia, kecelakaan kerja masih sering terjadi. Data BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 

2026 mencatat sebanyak 105.182 kasus kecelakaan kerja, menunjukkan penurunan 4,6% 

dibanding tahun 2015. Hal ini dipengaruhi oleh lemahnya implementasi dan pengawasan 

K3, serta rendahnya kesadaran pekerja dan masyarakat akan pentingnya standar 

keselamatan kerja. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bertujuan memastikan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat guna mendukung produktivitas (As-Syifa, 

Hutasoit & Kareri, 2020). Oleh sebab itu, penerapan K3 juga wajib dilakukan oleh polisi 

lalu lintas (Maulina & Syafitri, 2019). Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 mengamanatkan 

bahwa Kepolisian bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan anggotanya saat 

bertugas, yang diperkuat oleh PP No. 50 Tahun 2012 mengenai kewajiban penerapan 

Sistem Manajemen K3 (SMK3) bagi perusahaan atau instansi yang mempekerjakan 

minimal 100 orang atau memiliki risiko bahaya tinggi (Awaludin et al., 2019). 
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Setiap pekerjaan mengandung risiko munculnya keluhan fisik dan mental yang 

dikenal sebagai kelelahan kerja. Kondisi ini bukan penyakit, melainkan respons alami 

tubuh terhadap beban atau tekanan berlebih, yang dapat pulih dengan istirahat yang 

cukup (Andriani, 2020). Gejala kelelahan dapat bersifat ringan hingga berat, baik secara 

fisik maupun mental, seperti mengantuk, lemas, sakit kepala, kurang fokus, menurunnya 

kewaspadaan, serta berkurangnya motivasi dan performa kerja (Irawati, Yogisutanti & 

Sitorus, 2020). Bila berlangsung terus-menerus, kelelahan dapat menurunkan 

produktivitas, meningkatkan risiko kesalahan, dan memicu terjadinya kecelakaan kerja. 

Faktor penyebab kelelahan bisa berasal dari dalam diri (internal), maupun dari 

lingkungan sekitar (eksternal), seperti jadwal kerja padat, kualitas istirahat yang rendah, 

suasana kerja yang tidak nyaman, serta gaya hidup yang tidak sehat (Pabala, Roga & 

Setyobudi, 2021). 

Berdasarkan observasi awal terhadap 20 polisi lalu lintas di Kota Medan pada 15 

Juni 2024, ditemukan bahwa 74,3% mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi. Keluhan 

yang dirasakan mencakup rasa haus terus-menerus, enggan berbicara, sering menguap 

saat bertugas, suara serak, dan kaki terasa berat. Penelitian ini memilih polisi lalu lintas 

sebagai subjek karena karakteristik pekerjaan mereka yang menuntut kesiapsiagaan 

penuh setiap saat untuk melindungi, melayani, dan menjaga ketertiban masyarakat, 

sesuai dengan motto “SIAP MELAYANI MASYARAKAT” sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 2 UU No. 2 Tahun 2002.      

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross-

sectional yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan pengisian kuesioner. 

Penelitian ini telah mendapatkan Surat Pernyataan Layak Etik Penelitian Kesehatan 

dengan Nomor Ketetapan 018/KEPK/UNPRI/V/2025. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Ditlantas Polda Sumut, Jalan Putri Hijau 

No.14, Kesawan, Kec. Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara 20231.Waktu 
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pelaksanaan penelitian ini berlangsung Bulan Februari tahun 2025 sampai dengan selesai. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh Polisi Lalu Lintas di Ditlantas 

Polda Sumut yang berjumlah 78 orang. Teknik Pengambilan Sampel dengan melakukan 

survei awal dengan menyebar kuesioner kemudian data yang diperoleh diproses secara 

manual dengan menggunakan komputer, lalu disusun dalam bentuk tabel untuk melihat 

distribusi frekuensi. Analisis data dilakukan dengan analisis univariat untuk mengetahui 

presentase setiap kategori dalam variable penelitian. Sementara itu, analisis bivariat 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square untuk melihat hubungan antara variable 

independent dan variable dependen yang berbentuk data nominal. Hasil analisis 

diinterpretasikan signifikan jika nilai p<0,05. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik 

yang menjelaskan adanya hubungan antar variable satu dengan variable lain. Sedangkan 

desain penelitian dengan menggunakan cross-sectional yaitu penelitian Dimana peneliti 

mengukur data variable independent dan dependen hanya sekali pada satu waktu.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat jumlah responden 

dari perhitungan sampel yang telah dilakukan adalah sebanyak 78 pekerja. 

Tabel 1. Berdasarkan Tanggapan Responden 
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Berdasarkan data pada tanggapan responden, hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa pada variabel stres kerja, sebanyak 27 responden (34,6%) mengalami stres ringan, 

5 responden (6,4%) mengalami stres sedang, dan 46 responden (59%) mengalami stres 

berat. Dari segi beban kerja, ditemukan bahwa 7 orang (8,98%) memiliki beban kerja 

ringan, 22 orang (28,2%) memiliki beban kerja sedang, dan 49 orang (62,82%) memiliki 

beban kerja berat. 

Dilihat dari aspek lingkungan kerja, tercatat bahwa 2 responden (2,57%) merasakan 

pengaruh lingkungan kerja ringan, 9 responden (11,53%) merasakan pengaruh sedang, 

dan 67 responden (85,90%) merasakan pengaruh lingkungan kerja berat. Sementara itu, 

dalam hal kecerdasan emosi, tidak ada responden (0%) yang berada pada tingkat ringan, 

12 orang (15,4%) pada tingkat sedang, dan 66 orang (84,6%) pada tingkat berat. 

Sedangkan untuk variabel kelelahan kerja, responden yang mengalami kelelahan 

ringan berjumlah 29 orang (37,2%), kelelahan sedang sebanyak 4 orang (5,1%), dan 

kelelahan berat sebanyak 45 orang (57,7%). 

Analisis Stres Kerja Terhadap Kelelahan Kerja 

Tabel 2 Tabulasi Silang Faktor Stres Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Polisi 

Lalu Lintas Di Ditlantas Polda Sumut 

Stress 

Kerja 

Kelelahan Kerja  Total p-

value 
Ringan  Sedang Berat  

 n % n % n % n %  

Ringan  24 30,8% 0 0% 3 3,8% 27 34,6% 

0,000 
Sedang  0 0% 4 5,1% 1 1,3% 5 6,4% 

Berat  5 6,4% 0 0% 41 52,6% 46 59% 

Total  29 36,2% 4 5,1% 45 57,7% 78 100% 
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Berdasarkan analisis terhadap 78 responden, diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stres kerja dan tingkat kelelahan kerja yang 

dialami oleh personel polisi lalu lintas di Ditlantas Polda Sumatera Utara. Sebanyak 27 

responden (34,6%) dikategorikan mengalami stres kerja ringan, yang menunjukkan 

bahwa tekanan kerja yang mereka hadapi masih dalam batas yang dapat dikendalikan 

dan belum mengganggu kinerja secara signifikan.  

Sementara itu, 5 responden (6,4%) masuk dalam kategori stres kerja sedang, yang 

mencerminkan mulai munculnya tekanan psikologis yang memengaruhi performa dan 

kondisi fisik, walaupun belum tergolong serius. Adapun 46 responden (59,0%) 

teridentifikasi mengalami stres kerja berat, mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden menghadapi tekanan emosional yang tinggi, kesulitan berkonsentrasi, 

kelelahan yang parah, serta hambatan dalam menjalankan tugas. Secara keseluruhan, 

41,0% responden mengalami stres ringan hingga sedang, sedangkan 59,0% lainnya 

berada dalam kondisi stres berat. Dominasi pada kategori stres berat ini mencerminkan 

bahwa mayoritas individu yang diteliti berada dalam situasi kerja yang dapat 

mengancam kesejahteraan mental maupun fisik apabila tidak segera ditangani secara 

efektif. 

Selanjutnya, hasil uji statistik menunjukkan nilai *p* sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari nilai signifikansi standar yaitu α = 0,05. Dengan demikian, hasil ini dinyatakan 

signifikan secara statistik, yang berarti terdapat perbedaan yang nyata dan bermakna 

dalam distribusi tingkat stres kerja di antara responden yang diteliti. 

Analisis Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja 

Tabel 3 Tabulasi Silang Faktor Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Polisi 

Lalu Lintas Di Ditlantas Polda Sumut 

Beban 

Kerja 

Kelelahan Kerja  Total p-

value 
Ringan  Sedang Berat  
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 n % N % n % n %  

Ringan  6 7,7% 0 0% 0 0% 6 7,7% 0,000 

Sedang  15 19,2% 0 0% 11 14,1% 26 33,3% 

Berat  8 10,3% 4 5,1% 34 43,6% 46 59% 

Total  29 36,2% 4 5,1% 45 57,7% 78 100% 

Berdasarkan data pada Tabel 3, hasil analisis terhadap 78 responden menunjukkan 

adanya kecenderungan hubungan yang bermakna antara tingkat beban kerja dengan 

tingkat kelelahan yang dialami oleh polisi lalu lintas di Ditlantas Polda Sumatera Utara. 

Diketahui bahwa sebanyak 6 responden (7,7%) memiliki beban kerja ringan, yang berarti 

tanggung jawab kerja mereka masih tergolong rendah dan dapat ditangani dengan baik 

tanpa menimbulkan tekanan yang berarti. 

Sebanyak 26 responden (33,3%) termasuk dalam kategori beban kerja sedang, yang 

mencerminkan adanya peningkatan tuntutan kerja yang memerlukan usaha ekstra untuk 

menjaga performa dan kondisi fisik maupun psikologis. Sementara itu, mayoritas 

responden, yakni 46 orang (59,0%) tergolong dalam kategori beban kerja berat, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka menghadapi tekanan kerja yang cukup 

tinggi dan berisiko menyebabkan kelelahan, stres, serta menurunnya produktivitas bila 

tidak diatasi secara efektif. 

Secara keseluruhan, 41% responden mengalami beban kerja dari kategori ringan 

hingga sedang, sedangkan sebagian besar lainnya, yaitu 43,6%, berada pada tingkat 

beban kerja berat. Temuan ini mengindikasikan tingginya intensitas tekanan kerja di 

kalangan responden yang dapat berdampak terhadap kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai p-value sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil 

dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi beban kerja di antara 

responden berbeda secara signifikan secara statistik. Dengan kata lain, semakin besar 
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beban kerja yang dirasakan, semakin besar pula kemungkinan mereka mengalami 

kelelahan kerja. 

Analisis Bivariat Faktor Lingkungan Terhadap Kelelahan Kerja 

Tabel 4 Tabulasi Silang Faktor Lingkungan Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada 

Polisi Lalu Lintas Di Ditlantas Polda Sumut 

Lingkungan 

Kerja 

Kelelahan Kerja  Total p-

value 
Ringan  Sedang Berat  

 n % n % n % n %  

Ringan  0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

0,671 

Sedang  2 2,6% 0 0% 5 6,4% 7 9% 

Berat  27 34,6% 4 5,1% 40 51,3% 71 91% 

Total  29 37,2% 4 5,1% 45 57,7% 78 100% 

Dari hasil analisis terhadap 78 responden, diperoleh gambaran mengenai persepsi 

personel Ditlantas Polda Sumatera Utara terhadap kondisi lingkungan kerja mereka. 

Berdasarkan hasil tabulasi, tercatat bahwa sebanyak 2 responden (2,6%) mengategorikan 

lingkungan kerja mereka sebagai sedang, yang mengindikasikan adanya gangguan dari 

aspek lingkungan seperti kebisingan, suhu, pencahayaan, maupun hubungan sosial di 

tempat kerja, meskipun gangguan tersebut belum terlalu berat. 

Sebaliknya, sebagian besar responden, yaitu 40 orang (51,3%), menilai lingkungan 

kerja mereka masuk dalam kategori berat. Hal ini menunjukkan bahwa mereka bekerja 

dalam kondisi yang penuh tekanan, tidak mendukung kenyamanan, serta berpotensi 

menimbulkan stres dan kelelahan. Faktor-faktor penyebabnya dapat berupa kondisi fisik 

ruang kerja yang kurang memadai, konflik antaranggota tim, tekanan pekerjaan, serta 

keterbatasan fasilitas atau sarana penunjang kerja. 
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Jika digabungkan, hanya 9,0% responden yang merasakan kondisi lingkungan kerja 

yang tergolong ringan hingga sedang, sementara mayoritas, yaitu 91%, merasakan 

tekanan lingkungan kerja yang berat. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

personel merasa lingkungan kerja mereka belum mendukung secara optimal baik dari 

segi kenyamanan maupun kesehatan kerja. 

Meskipun demikian, berdasarkan uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,671, yang jauh melebihi batas signifikansi 0,05. Ini berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik antara kondisi lingkungan kerja dengan tingkat 

kelelahan kerja yang dialami responden. 

 

 Analisis Kecerdasan Emosi Terhadap Kelelahan Kerja 

Tabel5 Tabulasi Silang Faktor Kecerdasan Emosi Terhadap Kelelahan Kerja Pada 

Polisi Lalu Lintas Di Ditlantas Polda Sumut 

Kecerdasan 

Emosi 

Kelelahan Kerja  Total p-

value 
Ringan  Sedang Berat  

 n % n % n % n %  

Ringan  0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

0,002 

Sedang  0 0% 0 0% 14 17,9% 14 17,9% 

Berat  29 37,2% 4 5,1% 31 39,7% 64 82,1% 

Total  29 37,2% 4 5,1% 45 57,7% 78 100% 

Hasil analisis terhadap 78 responden menunjukkan adanya hubungan antara 

kecerdasan emosi dan tingkat kelelahan kerja pada personel polisi lalu lintas di Ditlantas 

Polda Sumatera Utara. Berdasarkan distribusi frekuensi, diketahui bahwa 14 responden 

(17,9%) memiliki tingkat kecerdasan emosi sedang. Ini mengindikasikan bahwa individu 

dalam kelompok ini memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenali, memahami, 
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dan mengelola emosi mereka sendiri maupun emosi orang lain. Meskipun mereka 

mampu beradaptasi terhadap tekanan kerja, performa emosional mereka belum 

sepenuhnya stabil atau optimal. 

Sebaliknya, mayoritas responden, yaitu 64 orang (82,1%), berada pada kategori 

kecerdasan emosi rendah, yang mencerminkan keterbatasan dalam mengelola emosi, 

mengatasi stres, serta membangun interaksi sosial yang sehat di tempat kerja. Rendahnya 

kemampuan ini dapat memperbesar kemungkinan terjadinya stres, konflik dengan rekan 

kerja, serta menurunnya produktivitas.Secara keseluruhan, hanya sebagian kecil 

responden yang memiliki kecerdasan emosi dalam kategori sedang, sedangkan tidak ada 

satu pun responden yang berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya 

kecenderungan umum terhadap rendahnya kemampuan pengelolaan emosi di 

lingkungan kerja yang diteliti. 

Uji statistik Chi-Square menghasilkan nilai *p-value* sebesar 0,002 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kecerdasan emosi dan 

kelelahan kerja. Dengan kata lain, semakin baik kemampuan seseorang dalam mengelola 

emosinya, maka semakin kecil kemungkinan ia mengalami kelelahan dalam menjalankan 

tugas. 

KESIMPULAN 

1. Stres kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja; semakin 

tinggi stres, semakin besar risiko kelelahan fisik dan mental. 

2. Beban kerja juga berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan; beban kerja 

yang berat meningkatkan potensi kelelahan jasmani dan emosional. 

3. Lingkungan kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kelelahan 

kerja, meskipun sebagian besar responden merasakan kondisi kerja yang berat. 

4. Kecerdasan emosi berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja; individu dengan 

kecerdasan emosi tinggi lebih mampu mengelola stres dan lebih tahan terhadap 

kelelahan. 
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